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ABSTRACT

SESI SUSWANTI, 2017. “Project Based Learning Model Application for
Improving Natural Science Learning Competency of Grade VII Students
SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Academic Year 2016/2017”. Thesis Graduate
Program of Padang State University.

This research was derived from the students less learning compentence in
Natural Science in the three aspect knowledge, attitudes, and skills. This research
was aimed to improving the students learning competence by using Project Based
Learning in Natural Science (IPA) in class VII of SMPN 1 Tebing Tinggi
Academic Year 2016/2017.

This was classroom action research. This research was conducted two cycles
each cycles consists of planning, implementation, observation and reflection. The
study was conducted from April to May 2017. To conduct the research, the
researcher took 24 students as the subject of this research, and also assisted by two
observers. Data of attitude competence was obtained using attitude instument
observation sheet that includes responsibility, discipline, and cooperation. The
skill data was obtained using observation sheet instruments practise test while the
knowledge data was from the scores at the end of the cycle.

The result of the research indicated that the used of Project Based Learning
Model could improve student learning competence. The improvement could be
seen from the respective aspect measured in this research in which from the first
cycle to the second one. Aspects of knowledge in cycle 1 to obtain data 54.16%
of students who complete, while in the second cycle increased to 79.16% of the
learners are thorough. Aspects of attitude shows the acquisition of data 2.63 with a
good predicate, while in the second cycle increased to 3.03 good predicate. Skill
aspect in cycle I obtained data of 2.82 good predicate, increased in cycle Il to 3.09
good predicate. Based on the these result, it was concluded that the use of Project
Based Learning Model could improve the student learning competence.



ABSTRAK

SESI SUSWANTI, 2017. “Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning untuk Meningkatkan Kompetensi Belajar IPA Siswa Kelas VII SMP
NEGERI 1 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2016/2017”, Tesis Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kompetensi belajar IPA
peserta didik baik pada aspek pengetahuan, sikap serta keterampilan. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran
IPA kelas VII SMPN 1 Tebing Tinggi Tahun Pelajaran 2016/2017.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan
pada bulan April sampai dengan Mei 2017. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas VII SMPN 1 Tebing Tinggi yang berjumlah 24 orang. Penelitian ini dibantu
oleh 2 orang observer. Data kompetensi sikap diperolenh dengan menggunakan
instrument lembar observasi sikap yang meliputi sikap bertanggung jawab,
disiplin dan kerjasama. Data kompetensi keterampilan diperoleh dengan
menggunakan intstrumen tes praktik, serta data pengetahuan dari nilai tes di akhir
siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. Peningkatan
tersebut dapat terlihat pada masing-masing aspek yang diukur dalam penelitian ini
dari siklus 1 ke siklus 1. Aspek pengetahuan pada siklus 1 memperoleh data
54,16% peserta didik yang tuntas, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi
79,16% peserta didik yang tuntas. Aspek sikap menunjukkan perolehan data 2,63
dengan predikat baik, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 3,03 predikat
baik. Aspek keterampilan pada siklus I memperoleh data 2,82 predikat baik,
meningkat pada siklus 1l menjadi 3,09 predikat baik. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan kompetensi belajar
peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dan dalam penggunaannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangan IPA selanjutnya
tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, tetapi juga munculnya
“metode ilmiah” (scientific method) yang terwujud melalui rangkaian kerja
ilmiah, nilai dan sikap ilmiah. IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang
saling berkaitan dengan bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai
suatu hasil eksperimen dan observasi, dan selanjutnya akan bermanfaat untuk
ekprimentasi dan obervasi lebih lanjut. Hakikat IPA meliputi empat unsur
yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap. Proses pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah
(Rianawaty, 2013:1).

Pada kurikulum 2013 IPA merupakan salah satu muatan materi yang
harus dikuasi oleh peserta didik secara optimal. IImu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
IPA adalah pelajaran yang penting karena ilmunya dapat diterapkan secara
langsung dalam masyarakat. Tujuan muatan materi IPA dalam kurikulum

2013 terangkum dalam 3 kompetensi yaitu kompetensi sikap, kompetensi



pengetahuan dan kompetensi keterampilan, untuk mencapai tujuan muatan
materi IPA tersebut diperlukan pendekatan, strategi, dan metode khusus yang
nantinya akan meningkatkan kompetensi belajar peserta didik.

Melalui hasil observasi dan pengalaman penulis sebagai guru mata
pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Tebing Tinggi Kelas VII, diketahui masih
banyak permasalahan yang penulis temui dalam proses pembelajaran.
Permasalahan dari peserta didik yaitu rendahnya kompetensi pengetahuan
peserta didik, hal ini terlihat masih banyaknya peserta didik yang tidak
mencapai nilai ketuntasan pada saat ulangan harian. Berdasarkan hasil nilai
ulangan harian semester 2 Tahun Ajaran 2016/107 pada materi pemanasan
global dari 24 peserta didik dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sebesar 70, peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM hanya 10 orang
peserta didik atau sekitar 41,6% dan 14 orang atau sekitar 59,4% mendapat
nilai dibawah KKM. Berdasarkan hasil pengamatan melalui lembar obervasi
untuk kompetensi sikap peserta didik hanya 20,83% peserta didik yang
mendapat kategori nilai sikap baik dengan arti kata belum menunjukkan sikap
yang diharapkan dalam pembelajaran. Sedangkan untuk kompetensi
keterampilan peserta didik rata-rata keseluruhan mendapat ketgori nilai
Cukup.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai proses pembelajaran yang
seharusnya di terapkan pada kurikulum 2013 khususnya pada pelajaran IPA,
belum sepenuhnya dilakukan oleh peneliti sebagai guru kelas selama ini yang

berdampak pada rendahnya kompetensi belajar peserta didik sesuai data di



atas. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran peserta didik masih kurang
interaktif, peserta didik terlihat malas-malasan, bahkan ada yang termenung
ketika mendengarkan guru memberikan materi. Ketika peneliti
menyampaikan materi dengan menerangkan/ceramah peserta didik terlihat
bosan, bercerita dengan teman sebangku, bahkan ada yang melakukan
kegiatan menggambar, hal ini terjadi terutama pada peserta didik yang duduk
di belakang. Setelah menyampaikan materi peneliti bertanya kepada peserta
didik apakah ada yang belum dimengerti, tetapi jawaban peserta didik hanya
diam saja, bahkan ketika peneliti bertanya kembali tetapi peserta didik tidak
bisa menjawab, kalaupun ada hanya 2 atau 3 orang yang mempunyai
kemampuan tinggi.

Tentu saja ini dikarenakan kurangnya kemampuan peneliti dalam
memancing keaktifan peserta didik. Model pembelajaran kooperatif yang
peneliti terapkan selama ini masih belum memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif. Peneliti juga belum melibatkan peserta didik untuk
mengkonstruk pikiran dalam menerima konsep materi sehingga konsep
tersebut masih bersifat abstrak.

Hal yang sama juga terjadi pada saat proses pembelajaran dengan
menerapkan strategi belajar kelompok, peneliti sudah membagi anggota
kelompok peserta didik berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kecerdasan,
tetapi dalam proses pembelajaran beberapa peserta didik tidak mau terlibat
atau ikut serta dalam berdiskusi, bahkan terkadang hanya diam melihat teman-

temannya bekerja. Peserta didik cenderung bekerja dengan teman yang



meraka anggap cocok, terutama untuk peserta didik yang berkemampuan
tinggi, peserta didik dengan kemampuan tinggi tidak mau berbagi dengan
teman yang mereka anggap tidak cocok. Pada saat peserta didik diminta
menyampaikan hasil diskusi hanya peserta didik yang dengan kemampuan
tinggi yang mewakili kelompoknya. Hal ini mungkin terjadi karena proses
diskusi yang peneliti terapkan belum bisa menumbuhkan rasa tangung jawab
yang tinggi dan tidak meratanya mekanisme pembagian tugas dalam
kelompok. Peneliti merasa masih kurang memotivasi peserta didik untuk dapat
bekerjasama dengan baik dalam kelompok.

Peneliti sebagai guru belum sepenuhnya dapat menumbuhkan
pembelajaran yang penuh inspiratif, menyenangkan serta mengembangkan
rasa keingintahuan yang tinggi pada semua peserta didik. Peneliti selalu
mengejar target materi, tanpa memikirkan apakah konsep materi yang penulis
sampaikan dapat diterima secara nyata (bukan abstrak) di pikiran peserta
didik, sehingga konsep-konsep materi yang dipelajari peserta didik hanya
bersifat mengingat. Peserta didik juga terlihat hanya berlomba-lomba
menghafal materi supaya bisa menjawab soal ulangan/ujian. tetapi tentu saja
hafalan tidak akan bertahan lama di ingatan peserta didik.

Berdasarkan pengalaman pada proses pembelajaran yang berlangsung
sebelumnya, peneliti menyadari tidak boleh melakukan kesalahan yang sama.
Peneliti sebagai guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,



kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Salah satu solusi yang bisa dilakukan
adalah dengan cara memperbaiki proses pembejaran yang selama ini
berlangsung khususnya perbaikan pada pembelajaran yang dilaksanakan oleh
peniliti. Sesuai dengan pernyataan Hamalik (2008:17) bahwa tanggung jawab
guru adalah merencanakan dan membantu peserta didik melakukan kegiatan-
kegiatan belajar guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang
diinginkan. Guru harus membimbing peserta didik agar mereka memperoleh
ketrampilan-ketrampilan, pemahaman, perkembangan berbagai kemampuan,
kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan perkembangan sikap yang serasi.

Berdasarkan Standar Proses Kurikulum 2013 proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan (Permendikbud No. 22 Tahun 2016).

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan 3 (tiga)
model pembelajaran utama yang diharapkan dapat membentuk perilaku
saintifik, perilaku sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga

model tersebut adalah: model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based



Learning), model Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning),
dan model Pembelajaran Melalui Penyingkapan/Penemuan (Discovery/Inquiry
Learning) (Permendikbud No. 103 Tahun 2014). Tidak semua model
pembelajaran tepat digunakan untuk semua Kompetensi dasar (KD) atau
materi pembelajaran. Sebaliknya materi pelajaran pembelajaran tertentu akan
dapat berhasil maksimal jika menggunakan model pembelajaran tertentu, dari
ketiga model tersebut guru harus dapat memilih sesuai karakteristik materi
yang di ajarkan.

Salah satu materi IPA yang dipelajari di kelas VII yaitu Struktur Bumi
dan Dinamikanya. Materi struktur bumi dan dinamikanya merupakan materi
yang tidak bisa divisualisasikan secara nyata seperti bagaimana bentuk
lapisan-lapisan bumi. Bumi memiliki beberapa struktur dan komposisi
penyusunnya yang tidak dapat dilihat secara kasat mata. Tentu saja untuk
mencapai pemahaman konsep struktur bumi dan dinamikanya bukanlah
merupakan hal yang mudah karena konsep yang disampaikan masih bersifat
abstrak di pikiran peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang memiliki tujuan sesuai dengan
harapan yang diinginkan yaitu peserta didik tidak hanya menerima konsep
materi secara abstrak, tetapi ikut serta aktif dalam mengkonkritkan materi
sehingga bisa menerima materi tersebut secara konstektual, adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Model
pembelajaran berbasis proyek (Projek Based Learning) adalah sebuah model

pembelajaran yang menggunakan proyek (kegiatan) sebagai inti pembelajaran.



Pada proses pembelajaran Project Based Learning peserta didik
melakukan kegiatan eksplorasi, penilaian, intrepetasi, dan sintesis informasi
untuk memperoleh kompetensi belajar (pengetahuan, keterampilan dan sikap).
Diharapkan dengan konsep materi yang selama ini yang diterima masih
bersifat abstrak melalui model pembelajaran Project Based Learning ini
menjadikan pengetahuan tersebut bersifat konkrit. Hal ini juga diperkuat
dengan isi dari Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yaitu untuk mendorong
kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik
individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (Project Based Learning).

Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang
inovatif dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep
inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan peserta didik dalam investigasi
pemecahan masalah dan kegiatan-kegiatan tugas yang bermakna yang lain,
memberi kesempatan peserta didik bekerja secara otonom dalam
mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk
menghasilkan produk nyata. Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi
yang besar untuk memberi pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna bagi peserta didik (Wena, 2014:145). Mengingat bahwa masing-
masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka pembelajaran

berbasis proyek ini memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk



menggali materi dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi

dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa perlu melakukan

penelitian tentang upaya peningkatan kompetensi belajar peseta didik dengan

menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning di kelas VII

SMPNL1 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2016/2017.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

dikemukakan permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut ini.

1.

Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru hanya bersifat
menyampaikan informasi, sehingga peserta didik tidak bisa mengingat
materi untuk jangka panjang.

Langkah-langkah pembelajaran kelompok yang diterapkan oleh guru
belum sempurna, sehingga peserta didik kurang mempunyai rasa tanggung
jawab terhadap kelompoknya.

Tidak terjadinya suasana yang aktif dalam pembelajaran, hanya peserta
didik yang bekemampuan tinggi yang selalu menjawab pertanyaan guru.
Peserta didik yang berkemampuan rendah, belum terlibat sepenuhnya
dalam proses diskusi apa lagi untuk menyampaikan hasil diskusi.

Peserta didik yang berkemampuan tinggi hanya cenderung mau bekerja

sama dengan teman yang mereka anggap cocok.



6. Guru cenderung mengejar target materi sehingga penyampaian materi
hanya dengan metode ceramah yang membuat peserta didik pasif sehingga
konsep materi hanya bersifat abstrak di pikiran peserta didik.

7. Peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah cenderung malas dan
bermain dalam belajar.

8. Kompetensi belajar peserta didik masih rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini hanya dibatasi pada
perbaikan model pembelajaran yang diterapkan guru selama ini untuk
meningkatkan kompetensi belajar (pengetahuan, sikap, keterampilan) peserta
didik kelas VII.2 SMPN 1 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2016/2017. Model

yang di gunakan adalah model pembelajaran Project Based Learning.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
ditemukan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah peningkatan kompetensi pengetahuan peserta didik dalam
pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning?

2. Bagaimanakah peningkatan kompetensi sikap peserta didik dalam pelajaran

IPA dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning?
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3. Bagaimanakah peningkatan kompetensi keterampilan peserta didik dalam
pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Project Based

Learning?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah dan rumusan masalah
yang peneliti kemukakan di atas, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk :

1. Mendeskripsikan peningkatan kompetensi pengetahuan peserta didik
dalam pelajaran IPA dengan model menggunakan pembelajaran Project
Based Learning.

2. Mendeskripsikan peningkatan kompetensi sikap peserta didik dalam
pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning.

3. Mendeskripsikan peningkatan kompetensi keterampilan peserta didik
dalam pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning.

F. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peserta didik, memberikan suasana belajar aktif dan kreatif sehingga
pelajaran ini membawa dampak pada peningkatan kompetensi belajar

peserta didik.
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2. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model
pembelajaran yang lebih efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang diharapkan terutama dalam penerapan kurikulum 2013.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik
bagi sekolah dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kegiatan
belajar mengajar yang selanjutnya dapat meningkatkan mutu sekolah.

4. Bagi Mahasisa, menambah wawasan dan pengalaman terhadap kegiatan
belajar mengajar dan permasalahannya serta menjadi bahan rujukan untuk

tindakan penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.

G. DEFENISI OPERASIONAL

1. Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam merancang tujuan
pembelajaran untuk menghasilkan produk atau proyek yang nyata atau
bersifat kontekstual.

2. Kompetensi pengetahuan adalah proses pengumpulan data untuk
mengukur hasil pencapaian pengetahuan peserta didik. penilaian dilakukan
melalui tes tertulis.

3. Kompetensi Afektif adalah kompetensi yang berkenaan dengan sikap dan
nilai. Penilaian sikap dilakukan pada 3 butir sikap yaitu kerjasama, disiplin
dan tanggung jawab yang dilihat menggunakan lembar observasi.

4. Kompetensi keterampilan adalah kemampuan peserta didik dalam

menerapkan konsep yang mencakup persiapan, proses dan produk.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan maka
penelitian yang dilaksanakan di kelas VII.2 SMP Negeri 1 Tebing Tinggi
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kompetensi pengetahuan peserta didik mengalami peningkatan dari mulai
prasiklus sampai dengan Siklus 1l. Sebelum menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning peserta didik yang tuntas yang
mendapatkan nilai di atas 70 yaitu 10 orang atau 41,67%, pada Siklus I
meningkat menjadi 13 orang atau 54,17% dan pada Siklus Il juga terjadi
peningkatan peserta didik yang tuntas yaitu sebanyak 19 orang 79,17%.
Pada siklus 2 untuk kompetensi pengetahuan sudah dinyatakan tuntas
secara klasikal karena telah melewati batas ketuntasan klasikal yang telah
ditetapkan yaitu 75%. Dengan semakin meningkatnya jumlah peserta
didik yang tuntas berarti dengan penerapan model Project Based
Learning mampu meningkatkan aspek pengetahuan siswa.

2. Kompetensi sikap peserta didik mengalami peningkatan dari prasiklus
sampai dengan Siklus Il. Kompetensi sikap yang di amati yaitu sikap
bertanggung jawab, disiplin dan bekerja sama. Nilai rata-rata kompetensi
sikap pada pra siklus yaitu 2,05 dengan kategori Cukup, pada Siklus 1

rata-rata kompetensi sikap meningkat menjadi 2,55 dengan kategori nilai
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Baik. Serta pada Siklus Il rata-rata nilai kompetensi sikap meningkat
kembali menjadi 3,03 dengan kategori Baik.

3. Kompetensi Keterampilan peserta didik mengalami peningkatan dari
prasiklus sampai dengan siklus Il. Kompetensi keterampilan yang
diamati yang di amati yaitu keterampilan menyiapkan alat dan bahan,
keterampilan melakukann proyek, keterampilan mencatat data hasil
proyek, keterampilan dalam melaporkan/mempresentasikan hasil proyek.
Nilai rata-rata kompetensi keterampilan pada pra siklus yaitu 2,08
dengan kategori Cukup, pada Siklus | rata-rata kompetensi keterampilan
meningkat menjadi 2,81 dengan kategori nilai Baik. Serta pada Siklus Il
rata-rata nilai kompetensi sikap meningkat kembali menjadi 3,09 dengan

kategori nilai Baik.

Implikasi

Penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi belajar peserta didik yang meliputi kompetensi
pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan. Meningkatnya
kompetensi belajar peserta didik ini disebabkan keterlibatan peserta didik

secara langsung dalam memahami teori yang sudah disampaikan oleh guru.
Melalui penerapan model pembelajan Project Based Learning ini
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Melalui model pembelajaran ini

daya ingat peserta didik semakin kuat karna setelah mendapatkan konsep
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yang ada peserta didik langsung membuatnya dalam bentuk nyata, sehingga
apa yang dipikirkan peserta didik tidak hanya berifat abstrak.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning ini perlu
memperhatikan langkah-langkah yang sudah ditentukan dengan baik, karena
adanya alokasi waktu yang menjadi pembatas. Dengan adanya timescedule
yang pas peserta didik dapat lebih bertanggung jawab serta disiplin dengan
apa yang mereka kerjakan. Hal ini tentu saja sangat baik untuk kompetensi
sikap dan keterampilan peserta didik.

Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan pada peneliti dan
dapat dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam pemilihan model
pembelajaran. Model pembelajaran ini juga dapat digunakan sebagai salah
satu model pembelajaran yang mendukung dalam proses pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disarankan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi Guru : Model pembelajaran Project Based Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran IPA
terutama yang menerapkan kurikulum 2013 yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi peserta didik.

2. Bagi Siswa : Siswa diharapkan memiliki andil yang besar dalam proses

pembelajaran dengan ikut berperan aktif selama proses pembelajaran,
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sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar demi tercapainya
tujuan pembelajaran. Siswa yang belum menunjukan partisipasi dalam
kegiatan pembelajaran disarankan untuk meningkatkan aktivitas pada
saat pembelajaran dan lebih mempersiapkan diri sebelum proses
pembelajaran di kelas dimulai.

. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan lebih teliti dan objektif dalam
melakukan pengamatan sehingga diperoleh hasil yang benar-benar
mewakili kondisi siswa. Serta bagi peneliti selanjutnya dapat
menambahkan atau mengkombinasikan dengan metode pembelajaran

yang lain.
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